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Abstrak - Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat berbagai 
tahapan yang berkaitan dengan manajemen konstruksi. Dalam 
pelaksanaanya diperlukan suatu sistem untuk manajemen biaya 
(Cost Management) dan manajemen waktu (Time Management). 
Untuk kegiatan manajemen biaya dan manajemen waktu dapat 
dilakukan dengan menggunakan sebuah konsep yang biasa dikenal 
dengan konsep nilai hasil (Earned Value). Konsep nilai hasil 
adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran 
sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau 
dilaksanakan. Konsep nilai hasil memiliki tiga komponen penting 
yaitu biaya aktual (ACWP), nilai hasil (BCWP) dan jadwal 
anggaran (BCWS). Dari hasil analisis data yang dilakukan pada 
pekerjaan proyek pembangunan Rumah Postulat Ursulin Ende 
Nusa Tenggara Timur minggu ke-33, nilai Schedule Varians (SV) 
sebesar Rp (-608.903.922). Hasil ini menunjukkan bahwa 
pelaksanaan pekerjaan terlambat 15.5899% dari jadwal rencana. 
Sedangkan Cost Varians (CV) sebesar Rp 430.378.442, hasil ini 
menunjukkan pekerjaan terlaksana dengan biaya yang digunakan 
kurang dari anggaran atau lebih kecil daripada biaya yang 
sebelumnya telah direncanakan yang disebut dengan Cost 
Underrun. Diperkirakan waktu penyelesaian proyek ini (ECD) = 42 
Minggu, berarti perlu penambahan waktu selama 3 minggu, 
dimana penyelesaian proyek pada perencanaan hanya memakan 
waktu selama 39 minggu. 
 
Kata kunci – biaya, waktu, konsep nilai hasil 
 
 

I. PENDAHULUAN  
 
A.  Latar Belakang 

Pada umumnya, pelaksanaan suatu proyek seringkali 
mengalami keterlambatan dari rencana. Sangat jarang ditemui 
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proyek yang berjalan sesuai perencanaan. Berkembang 
pesatnya dunia konstruksi di indonesia membuat persaingan di 
usaha jasa konstruksi semakin ketat. Hal ini menuntut para 
pelaku usaha jasa konstruksi untuk mampu bersaing. 
Persaingan tersebut menuntut para kontraktor agar lebih 
profesional dalam melakukan pekerjaannya agar tidak 
mengalami kegagalan dalam usaha jasa konstruksi. Oleh 
karena itu, tantangan utama dalam suatu proyek adalah 
pengendalian biaya dan waktu tanpa mengurangi mutu 
pekerjaan. Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat berbagai 
tahapan yang berkaitan dengan manajemen konstruksi yang di 
dalamnya terdapat berbagai permasalahan, baik dalam estetika 
bangunan maupun mengenai pengelolaan biaya dan waktu 
pelaksanaan pekerjaan. Dalam pelaksanaanya diperlukan suatu 
sistem untuk manajemen biaya (Cost Management) dan 
manajemen waktu (Time Management), agar proyek dapat 
diselesaikan tepat waktu sesuai yang telah direncanakan serta 
biaya yang dikeluarkan sesuai kebutuhan proyek yang 
dikerjakan. 

Manajemen biaya proyek (Project Cost Management) 
adalah pengendalian proyek untuk memastikan penyelesaian 
proyek sesuai dengan anggaran biaya yang telah disetujui. 
Sedangkan manajemen waktu proyek (Project Time 
Management) adalah proses merencanakan, menyusun, dan 
mengendalikan jadwal kegiatan proyek, di mana dalam 
perencanaan dan penjadwalannya telah disediakan pedoman 
yang spesifik untuk menyelesaikan aktivitas proyek dengan 
lebih cepat dan efisien. 

Untuk kegiatan manajemen biaya (Cost Management) dan 
manajemen waktu (Time Management) dapat dilakukan 
dengan menggunakan sebuah konsep yang biasa dikenal 
dengan konsep nilai hasil (Earned Value). Konsep nilai hasil 
adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut 
anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau 
dilaksanakan. Konsep nilai hasil memiliki tiga komponen 
penting yaitu biaya aktual (ACWP), nilai hasil (BCWP) dan 
jadwal anggaran (BCWS). 

 
B.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat disimpulkan dari latar 
belakang yaitu berapa perkiraan besarnya biaya dan waktu 

Konsep Nilai Hasil Terhadap Waktu Dan Biaya 
Pada Pekerjaan Proyek Pembangunan  

Rumah Postulat Ursulin Ende 
Nusa Tenggara Timur 

Elroy Y. A. Rumere1, Jermias Tjakra2, Revo L. Ingkiriwang3 
Teknik Sipil Universitas Sam Ratulangi Manado, Jl. Kampus Bahu-Unsrat Manado, 95115 

1rumereelroy@gmail.com; 2tjakra.jermias@gmail.com; 3revo.ingkiriwang@unsrat.ac.id  



106                    Elroy Y. A. Rumere – Konsep Nilai Hasil Terhadap Waktu Dan Biaya Pada 
 Pekerjaan Pembangunan Rumah Postulat Ursulin Ende Nusa Tenggara Timur 

 
yang diperoleh juga diperlukan selama pekerjaan proyek 
pembangunan Rumah Postulat dalam periode tertentu. 

 
C.  Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Pengukuran kinerja tidak menilai parameter mutu. 
2. Pengukuran kinerja tidak membahas tindak lanjut 

(kebijakan) pemaksimalan kinerja apabila terjadi 
penyimpangan. 

3. Analisis dilakukan berdasarkan data dari Kontraktor 
Pelaksana Proyek Pembangunan Rumah Postulat Ursulin 
Ende Nusa Tenggara Timur. 

4. Peninjauan progres proyek dilakukan selama 16 minggu, 
terhitung mulai minggu ke-18 sampai minggu ke-33. 

 
D.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui perkiraan biaya dan waktu yang diperoleh 

selama pekerjaan proyek pembangunan Rumah Postulat 
dalam periode tertentu. 

2. Menghitung perkiraan besarnya biaya dan waktu yang 
diperlukan untuk penyelesaian pekerjaan proyek 
pembangunan Rumah Postulat. 
 

E.  Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu Memberikan gambaran 

penerapan Earned Value Concept untuk pengendalian biaya 
dan waktu pada proyek juga dapat digunakan sebagai acuan 
oleh pihak-pihak terkait dalam memutuskan langkah-langkah 
selanjutnya yang diambil untuk kemajuan proyek. 

 
 
 

II.  METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Bagan Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian ini mengikuti bagan alir seperti pada 
Gambar 1.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 
Data proyek yang berupa Jadwal Pelaksanaan Proyek dan 

Rencana Anggaran Biaya ditampilkan pada Tabel 1 dan Tabel 
2. Hasil analisis terhadap data proyek ditampilkan pada Tabel 
3 sd. Tabel 11 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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TABEL 1. JADWAL PELAKSANAAN PEKERJAAN PROYEK 
 

 
 

TABEL 2. RENCANA ANGGARAN BIAYA PROYEK 
 

 
 
 

TABEL 3. REKAPITULASI PERHITUNGAN ACWP 
 

 
 
 



108                    Elroy Y. A. Rumere – Konsep Nilai Hasil Terhadap Waktu Dan Biaya Pada 
 Pekerjaan Pembangunan Rumah Postulat Ursulin Ende Nusa Tenggara Timur 

 
TABEL 4. REKAPITULASI PERHITUNGAN BCWS 

 

 
 

TABEL 5. REKAPITULASI PERHITUNGAN BCWP 
 

 
 

TABEL 6. REKAPITULASI PERHITUNGAN SV 
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TABEL 7. REKAPITULASI PERHITUNGAN CV 

 

 
 

TABEL 8. REKAPITULASI PERHITUNGAN BV 
 

 
 

TABEL 9. REKAPITULASI PERHITUNGAN SPI 
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TABEL 10. REKAPITULASI PERHITUNGAN CPI 

 

 
 

TABEL 11. REKAPITULASI PERHITUNGAN CR 
 

 
 
 

B. Pembahasan 
Berdasarkan perhitungan dari indikator–indikator di atas, 

maka kondisi yang terjadi pada proyek ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Dari hasil komulatif minggu ke-33 terlihat bahwa nilai CV 

sebesar Rp 430.378.442 dan CPI = 1,4434. Ini 
menunjukkan bahwa dalam pekerjaan proyek 
pembangunan Rumah Postulat Ursulin Ende NTT, 
kontraktor mendapatkan untung atau biaya yang 
dikeluarkan oleh kontraktor lebih kecil dari anggaran. Hal 
ini diperkuat dengan CPI sebesar 1,4434 > 1; 

2. Dari hasil komulatif minggu ke-33 terlihat bahwa nilai SV 
sebesar Rp (-608.903.922) dan SPI = 0,6971. Ini 
menunjukkan bahwa dalam pekerjaan proyek 
pembangunan Rumah Postulat Ursulin Ende NTT, 
pelaksanaan proyek terlambat atau pelaksanaan proyek 
yang terjadi lebih lama dari jadwal yang direncanakan. Hal 
ini diperkuat dengan SPI sebesar 0,6421 < 1; 

3. Penyelesaian pekerjaan lebih lambat dari jadwal yang 
direncanakan yaitu selama 3 minggu.  
Berdasarkan analisa prakiraan biaya penyelesaian proyek 

tersebut lebih kecil dari nilai anggaran yaitu sebesar Rp 
3.905.759.000.
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Gambar 2. Grafik Schedule Performance Index (SPI) 
 

 
 

Gambar 3. Grafik cost performance indeks (CPI) 
 

 
 

Gambar 4. Grafik Critical Ratio (CR) 
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Gambar 5. Grafik BCWS, BCWP dan ACWP 
 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A.  Kesimpulan 
1. Dari hasil pembahasan dan analisis didapat penyimpangan 

terhadap waktu (SV) yang terjadi sampai minggu ke-33 
adalah sebesar Rp -608.903.922 atau sebesar -15,5899% 
(nilai SV = -). Hal ini berarti bahwa pelaksanaan proyek 
yang terjadi lebih lama dari jadwal yang telah 
direncanakan. Sedangkan penyimpangan terhadap biaya 
(CV) yang terjadi sampai minggu ke-33 adalah sebesar Rp 
430.378.422 atau sebesar 11.0191% (nilai CV = +). Hal ini 
menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan hingga 
minggu ke-33 lebih kecil dari pada biaya yang telah 
direncanakan. 

2. Perkiraan besarnya biaya penyelesaian proyek jika 
produktivitas kerja tetap adalah Rp 3.905.759.000. Pada 
saat proyek ditinjau, besarnya biaya yang telah dikeluarkan 
sampai pada minggu ke-33 adalah Rp 970.656.368, 
sehingga besarnya biaya yang diperlukan untuk 
penyelesaian proyek yang tersisa adalah Rp 1.735.307.692. 
Sedangkan perkiraan waktu yang diperlukan untuk 
penyelesaian proyek ini jika tingkat produktivitas dianggap 
tetap adalah 42 minggu. Hal ini berarti proyek mengalami 
keterlambatan sehingga memerlukan penambahan waktu 
selama 3 minggu. 

 

B.  Saran 
1. Pada pelaksanaan suatu proyek sebaiknya dilakukan 

pengendalian proyek sehingga dapat diketahui apakah 
proyek tersebut mengalami penyimpangan biaya dan 
waktu yang dapat menyebabkan keterlambatan 
penyelesaian proyek juga dapat dihindari sebelum 
mengakibatkan penyimpangan biaya dan waktu yang 
cukup besar. 

2. Untuk menghindari keterlambatan pada pelaksanaan 
proyek diharapkan sebaiknya dilakukan pengendalian 
biaya dan waktu secara harian yang lebih efektif, sehingga 

dapat diantisipasi hal buruk yang mungkin terjadi pada saat 
pelaporan. 
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